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MOTTO 
 
For long years a bird in cage, 
today, flying along with the clouds 
– The Zenrin 
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INTISARI 
 
Penggunaan tangga nada blues yang terlalu dominan saat berimprovisasi pada 
progresi akord blues, menyebabkan audiens merasa jenuh dengan permainan 
improvisasi yang terdengar monoton dan mudah ditebak. Karena itu dengan 
menerapkan kombinasi modus mixolydian dengan konsep approach notes saat 
berimprovisasi dapat menghasilkan alur nada improvisasi terdengar lebih 
menarik. 
 
Setiap kemungkinan pergerakan dan cara penerapan approach notes pada nada 
target di analisis menggunakan metode deskriptif analitis dari cabang keilmuan 
musikologi, dalam hal ini menyangkut ilmu teori musik. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan kombinasi modus mixolydian 
dengan konsep approach notes pada improvisasi blues dilakukan dengan 
menyisipkan nada-nada penghubung di antara nada target (modus mixolydian). 
Umumnya nada target lebih ditekankan pada nada-nada dalam struktur akord. 
Approach notes memberikan efek penegangan dan pelepasan pada alur melodi. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep approach notes dapat menjadi 
salah satu pendekatan yang menarik untuk diterapkan pada improvisasi khususnya 
dalam progresi akord blues. 
 
Kata Kunci : Approach Notes, Blues, Improvisasi, Kombinasi, Mixolydian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Jazz merupakan salah satu genre musik yang berasal dari masyarakat 
Afro-Amerika di Amerika Serikat pada tahun 1868. Berawal dari perbudakan 
kaum negro di Amerika, mereka dipekerjakan secara paksa pada perkebunan – 
perkerbunan. Para budak saat itu dilarang berbicara satu sama lain, namun 
diperkenankan menyanyi atau berpantun. Dengan demikian rintihan dan gejolak 
hati para budak yang tertindas mereka curahkan ke dalam syair lagu, dari sini 
lahirlah musik blues. 
1
 
 Blues berasal dari kata blue yang bearti sedih dan kemudian musik blues 
menjadi salah satu dasar yang membentuk musik jazz disamping pengaruh musik 
klasik sebagai harmonisasinya dan marching band yang disederhanakan untuk 
bentuk bandnya.  
 Sama seperti blues, rag atau yang lazim disebut ragtime juga memiliki 
peran penting dalam pembentukan alur jazz. Semula ragtime adalah komposisi 
piano yang biasanya dibentuk dari 4 melodi berbeda yang masing-masing terdiri 
atas 16 atau 32 birama, dengan satu pengantar, vamp pendek dan sebuah coda, 
sering kali dimainkan dalam two-beat.
2
 Pergerakan alur bas pada tangan kiri 
bergerak setengah kali lebih lambat dari pada melodi tersingkopasi dan beraksen 
kuat pada tangan kanan, terdengar seperti bentrokan ritmik.  
                                                 
1
 Samboedi, Jazz Sejarah Dan Tokoh Tokohnya, Dahara Prize, Semarang, 1989, p. 16. 
2
 John F. Szwed, Memahami dan Menikmati Jazz, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 
2008, p. 71. 
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Tahun 1897 ragtime mulai terkenal dan menyebar keseluruh negeri, 
terutama di wilayah New York City, Atlantic City, Baltimore, dan New Orleans. 
Musik ini kemudian berkembang dalam bentuk band. Bentuk band berasal dari 
versi marching band yang disederhanakan, menjadi hanya cornet, trombone, alto 
atau baritone, horn clarinet atau piccolo, ditambah pemain ritem yang terdiri dari 
senar dan bass drum serta tuba.  
Blues dan ragtime berkembang membentuk boogie woogie. Bentuk-bentuk 
tersebut selain merambat pada jalurnya sendiri, juga berkembang menelusuri 
perjalanan musik jazz.
3
 Seiring perkembangannya pada tahun 1915-1917 di New 
Orleans lahir gaya musik baru yang dikenal dengan sebutan New Orleans, 
kemudian merupakan bentuk jazz pertama yang disepakati para peneliti. 
Seiring waktu bentuk/gaya musik tersebut terus berkembang di jalur jazz,  
Dixieland, swing, be bop, cool jazz/west coast jazz, hard bob, soul/funk jazz, 
modal jazz, third-stream jazz, free jazz, fusion, dan neo-tradisionalisme. Dari 
setiap bentuk-bentuk musik yang berkembang, ada satu ciri khas yang sama pada 
setiap bentuk/ gaya yaitu improvisasi. 
Jazz tidak dapat dipisahkan dari improvisasi, Improvisasi – seni 
mengomposisi saat bermain, tanpa notasi tertulis – telah lama dianggap sebagai 
ciri khas yang membedakan jazz dari musik lain, walaupun banyak kultur musikal 
dunia juga berimprovisasi dalam derajat tertentu.
4
 Pada improvisasilah musisi 
pembawanya mengutarakan pentafsiran mengenai maksud isi lagu yang di 
                                                 
3
 Samboedi, op. cit. p. 17. 
4
 John F. Szwed, op. cit. p. 34. 
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gambarkan oleh komponisnya, yang diterjemahkan melalui bentuk permainan 
musik. 
Saat berimprovisasi para musisi jazz bisa mengubah sebagian atau seluruh 
melodi asli lagu, mengubah phrasing dan ritme melodi, atau interval dengan 
berbagai cara antara lain dengan mengombinasi ulang, menambahkan, 
mengurangi, transpose, menginversi, atau memainkan dari belakang ke depan.
5
  
Beberapa musisi jazz berimprovisasi dengan membangun melodinya 
sendiri pada struktur harmonik lagu tersebut. Berimprovisasi dengan membangun 
melodi sendiri dapat dilakukan dengan cara mengutip melodi lain yang cocok 
dengan struktur harmonik yang susah ada atau mereka memainkan apa yang 
disebut dengan modus. 
Untuk membangun melodi sendiri, konsep modus sangat penting dalam 
improvisasi jazz. Dengan mengkombinasikan modus dengan konsep approach 
notes membuat alur melodi saat berimprovisasi menjadi lebih menarik. 
Konsep approach notes pada modus cukup jarang digunakan saat 
berimprovisasi blues di pertunjukan maupun jam season musik yang 
menggunakan progresi akord blues khususnya dalam lingkungan penulis di ISI 
Yogyakarta.  
Penggunaan tangga nada blues selalu dominan digunakan pada progresi 
akord blues, tangga nada blues dan progresi akord blues seperti dua sisi dalam 
sebuah koin. Tangga nada blues seakan-akan menjadi hal yang harus dominan 
digunakan saat berimprovisasi pada progresi akord blues. Seperti yang dirasakan 
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penulis, hal ini menyebabkan audiens sering merasa bosan/jenuh dengan dengan 
permainan improvisasi yang terdengar monoton dan mudah ditebak. Padahal 
masih ada alternatif lain yang bisa digunakan saat berimprovisasi dalam progresi 
akord blues, salah satunya dengan menggunakan kombinasi modus mixolydian 
dengan konsep approach notes. 
Penerapan konsep approach notes pada modus mixolydian memberikan 
sebuah suasana baru bagi para pemain yang berimprovisasi maupun audiens 
selaku pendengar. Di sini penerapan konsep approach notes pada modus 
menambah efek perenggangan dan tensi (release-tension) saat berimprovisasi 
sehingga alur rangkaian nada yang terdengar menjadi lebih menarik dan membuat 
audiens akan bertanya-tanya alur nada seperti apa yang akan muncul sesudahnya. 
Dengan melihat latar belakang permasalahan ini maka penulis ingin 
membahas bagaimana menerapkan kombinasi modus mixolydian dengan konsep 
approach notes pada improvisasi khususnya dalam progresi akord blues.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan kombinasi modus mixolydian dengan konsep  
approach notes. 
2.  Bagaimana kombinasi modus mixolydian dengan konsep approach notes 
diterapkan pada lagu yang menggunakan progresi blues. 
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C. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penyusunan skripsi ini, 
di antaranya: 
1. Untuk mengetahui penerapan kombinasi modus mixolydian dengan 
konsep approach notes. 
2. Untuk mengetahui penerapan kombinasi modus mixolydian dengan 
konsep approach notes pada lagu yang menggunakan progresi blues. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Memberi informasi tambahan dalam bidang musik jazz, khususnya bagi 
mahasiswa Jurusan Musik, Institut Seni Indonesia. 
2. Dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya musik jazz. 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam menyusun tulisan ini, penulis menggunakan media buku-buku yang 
berhubungan dengan permasalahan yang di bicarakan. 
Buku-buku yang digunakan: 
Rawlins, Robert and Bahha,Eddine, Jazzology; The Encyclopedia   of Jazz   
Theory for All Musicians, Hal Leonard. Buku ini digunakan penulis sebagai 
rujukan dasar teori musik jazz yang membantu dalam menjawab rumusan 
masalah. 
Hal Crook, How To Improvise, Advance Music. Buku ini digunakan 
penulis sebagai rujukan teori khusunya pada bahasan improvisasi jazz yang 
membantu dalam menjawab rumusan masalah. 
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Jerry Bergonzi, Developing a Jazz Language, Advance Music. Buku ini 
digunakan penulis sebagai rujukan teori khusunya pada bahasan konsep approach 
note yang membantu menjawab rumusan masalah. 
F. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis dari cabang 
keilmuan analisis musikologi. Dalam hal ini menyangkut ilmu teori musik.  
G. Sitematika Penulisan  
 Sistematika penulisan data ini disusun menjadi empat Bab. Bab I 
Pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitan dan 
sistematika penulis. Bab II Landasan Teori yang membahas teori-teori apa saja 
yang menjadi landasan penulisan bab 3. BAB III Menjelaskan bagaimana 
penerapan kombinasi modus mixolydian dengan konsep approach notes pada 
untuk improvisasi blues. BAB IV Penutup berisikan kesimpulan dan saran.              
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